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ABSTRAK

ZUWIKA LUBIS. 1505170150. Analisis Pemberian Kredit Angsuran Sistem
Gadai (KRSIDA) dalam Meningkatkan Profitabilitas PT.Pegadaian(Persero)
Cabang Pringgan Medan. Skripsi 2019.

Penelitian yang penulis lakukan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan
Medan, Penelitian ini menggunakan data laporan keuangandari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui dan
menganalisis pelaksanaan Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam
meningkatkan profitabilitas. (2) untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan
pada pendapatan sewa modal Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode deskriptif. Pada penelitian ini penulis melakukan
perhitungan terhadap Pemberian KRASIDA dan Profitabilitas.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 terjadi
penurunan pada Pendapatan Sewa Modal dan Profitabilitas secara terus menerus
dan Pemberian KRASIDA mengalami peningkatan setiap tahunnya yang tidak
diikuti dengan peningkatan Profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa Pemberian
KRASIDAdalam meningkatkan Profitabilitas pada PT. (Persero) Cabang
Pringgan Medan belum berjalan dengan efektif dan optimal karena Profitabilitas
pada pegadaian cendrung mengalami penurunan pada beberapa tahun terakhir dan
peningkatan Pemberian KRASIDA vyang tidak diikuti oleh peningkatan
Profitabilitas hal ini dikhawatirkan dapat berpengaruh kepada kepercayaan
nasabah/ masyarakat kepada pegadaian dalam melindungi simpanan mereka yang
akan dapat mempengaruhi pendapatan bank.

Kata Kunci : KRASIDA dan Profitabilitas
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Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul ““Analisis Pemberian Kredit Angsuran Sistem
Gadai (KRASIDA) Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT.Pegadaian
(Persero) Cabang Pringgan Medan” sebagai salah satu bagian dari proses
pendidikan mahasiswa jenjang Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan
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beriringkan salam dihadiahkan keharibaan junjungan suri tauladan Nabi Besar

Muhammad SAW.
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diberikan kepada penulis selama ini. Pada kesempatan ini, penulis ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyusunan skripsi ini.
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dorongan, semangat, do’a serta cinta kasih yang begitu dalam kepada



penulis. Tak akan aku lupakan segala jerih payahnya sehingga tidak mudah
untukku membalasnya. Semoga Allah SWT selalu melindungi, memberi
kesehatan, serta memberikan tempat yang setinggi-tingginya untukmu
disurga-nya kelak. Amin Ya Robbal’alamin, Serta kedua adik-adik saya
Zultha dan Zuheri, yang selalu memberikan dukungan serta do’a kepada
penulis.
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Skripsi ini.
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skripsi, khususnya kepada , Ibu Rini, Ibu Maya, Ibu Amel dan seluruh staf
dan karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan tanpa
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9.  Sahabat-sahabat penulis Aye, Dilla, Leli, Liana, Salma, Silviani, Dita,
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khususnya B Akuntansi Pagi.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini adalah masih jauh dari sempurna,
maka dalam hal ini penulis sangat mengharapkan saran, kritik serta masukan dari
pihak lain guna kesempurnaan skripsi ini kedepannya. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.
Amin Ya Robbal’alamin
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia, kredit memegang
peranan penting. Dimana untuk kemajuan perekonomian, Kita tidak bisa
mengandalkan dalam negeri tetapi tidak terlepas dari dari bantuan negara lain
yang sudah maju dengan cara memberikan pinjaman berupa uang yang berasal
dari Bank Indonesia, kemudian memberikan dana dan menyalurkan dana
pinjaman ke setiap Perbankan baik negeri maupun swasta dengan budget dan suku
bunga yang telah di tentukan. Selain Perbankan ada juga BUMN seperti PT.
Pegadaian yang merupakan salah satu lembaga pemerintah yang bergerak di
bidang jasa penyaluran pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai,
dengan jaminan barang bergerak. Menurut Santoso (2010 : 179) Perusahaan
umum Pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara resmi
mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa
pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kedalam masyarakat atas dasar hukum
gadai seperti yang dimaksudkan dalam kitab Undang-Undang hukum perdata
pasal 1150. Banyak perusahaan dan sektor bisnis yang berlomba lomba
menyediakan pelayanan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat saat
ini.Perusahaan berusaha menyediakan pelayanan jasa yang paling unggul dan
kompetititf.Salah satunya perusahaan dalam bidang peminjaman kredit, kegiatan
perkreditan dapat terjadi pada individu dengan individu, badan usaha dengan

badan usaha dan badan usaha dengan individu dengan memenuhi kegiatan



perkreditan tersebut masyarakat dapat memanfaatkan pada sektor perbankan dan

atau lembaga keuangan non bank.

Selama ini PT.Pegadaian lebih dekat dengan masyarakat dibandingkan
dengan bank yang fungsinya sama-sama dapat membantu melepaskan beban
keuangan. Masyarakat ekonomi lemah lebih banyak menggunakan jasa
PT.Pegadaian dalam memenuhi kebutuhan dananya yang bersifat mendadak atau
keperluan khusus lainnya.Mereka masih menganggap bahwa untuk memakai jasa

bank selalu dihadapkan pada persyaratan yang berbelit-belit.

Berpihak dari kenyataan tersebut diatas, PT.Pegadaian merupakan salah satu
alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan kredit, baik skala kecil maupun
skala besar, dengan pelayanan yang mudah, cepat dan aman.Dalam kenyataannya
menunjukkan bahwa sistem pelayanan yang mudah cepat dan aman memang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat ekonomi
lemah.Kemudahan dan kesederhanaan dalam prosedur perolehan kredit
merupakan modal dasar alam mendekati pangsa pasar pegadaian.Hal ini terbukti

dengan meningkatnya kredit yang diberikan oleh PT. Pegadaian.

Jika kondisi PT.Pegadaian terjadi peningkatan pemberian kredit tetapi tidak
diikuti dengan peningkatan prolehan pendapatan sewa modal, maka akan
menyebabkan modal berkurang dan sumber dana yang akan disalurkan kembali
kepada nasabah akan berkurang, dan hal ini akan mengurangi kepercayaan
masyarakt pada PT.Pegadaian. Jika perusahaan tidak lagi dapat dipercaya

masyarakat maka suah diperkirakan perusahaan tersebut ridak akan bertahan



lama, karena nasabah tidak ingin lagi melakukan proses pelaksanaan kredit,

sehinnga ini akan mengurangi pendapatan perusahaan.

Pendapatan bunga terbesar adalah dari pemberian kredit kepada nasabah,
yang merupakan kegiatan berisiko karena kemungkinan kredit yang diberikan
kepada nasabah tidak dapat dilunasi atau menjadi kredit macet, dan ini akan
mempengaruhi rasio profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas adalah
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga suatu kestabilan
finansial untuk untuk selalu berada dalam keadaan stabil dan profit.Karena jika
kondisi mengalami penurunan, hal ini cenderung membuat kerugian perusahaan.

Adapun skor penilaian Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Nomor100/2002 untuk menilai Kinerja keuangan perusahaan PT.Pegadaian
(Persero) Cabang Pringgan Medan.

Tabel 1.1
Return On Assets (ROA) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017

Tahun ROA (%)
2013 34
2014 3,7
2015 71
2016 5,8
2017 2,4

Sumber : Laporan Keuangan PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan (data diolah)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai ROA tidak stabil karena
diantaranya mengalami kenaikan dan penurunan. Namun, dari tahun 2016 dan
2017 nilai ROA mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu pada tahun
2016 sebesar 5,8% dan tahun 2017 sebesar 2,4% dari pada tahun sebelumnya

tahun 2015 dengan nilai 7,1%.



Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait
dengan potensi k keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset dan
juga modal saham spesifik, jika ROA menurun maka belum efektif dalam

memakai aktivanya dalam aktivitas operasi untuk membuahkan keuntungan.

Tabel 1.2
Return On Equity (ROE) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017
Tahun ROE (%)

2013 11,4
2014 12
2015 16,7
2016 14,6
2017 7,1

Sumber :Laporan Keuangan PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan (data diolah)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai ROE juga mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 14,6% dan tahun 2017 sebesar 7,1% dari
pada tahun sebelumnya tahun 2015 sebesar 16,7%.

Return On Equity (ROE) merupakan modal pemegang saham atau
modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya dalam
menciptakan laba bagi perusahaan. Jika ROE maka modal untuk kegiatan
operasional juga menurun yang mengakibatkan pendapatan menurun yang aan

diikuti dengan penurunan laba perusahaan.

Tabel 1.3
Net Profit Margin (NPM) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017
Tahun NPM (%)
2013 7,0
2014 6,8
2015 11,1
2016 114
2017 5,6




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai NPM juga mengalami
penurunan yang sangat signifikan pada tahun 2017 sebesar 5,6% dari pada
tahun sebelumnya tahun 2016 sebesar 11,4%.

Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan bersih dari penjualan.Jika terjadi penurunan maka
kurangnya kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut.

Tabel 1.4
Data Pemberian KRASIDA , dan Pendapatan Sewa Modal KRASIDA
Tahun 2013-2017

Tahun | Pemberian Kredit Pendapatan Sewa
Angsuran Sistem Modal KRASIDA
Gadai
(KRASIDA)
2013 7,567,765,910 4,903,780,411
2014 9,719,151,568 5,674,310 437
2015 12,242,441,342 9,765,324,421
2016 15,936,991,590 7.998,789,431
2017 20,818,628,966 4,102,304,551

Sumber : PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan (data diolah)

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat terjadinya kenaikan pemberian
Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam setiap tahunnya. Dengan
berdasarkan jumlah pemberian KRASIDA pada tahun 2016-2017 sebesar Rp.
64.772.376.100 Namun peningkatan tersebut tidak diiringi dengan pendapatan
sewa modal KRASIDA, yang mengalami penurunan pada tahun 2016 dan 2017
sebesar Rp.7,998,789,431 dan Rp.4,102,304,551dari pada tahun sebelumnya
pada tahun 2013, 2014, dan 2015 sebesar Rp.4,903,780,411, 5,674,310,437dan
9,765,324,421 padahal pada tahun 2013 dan 2014 pemberian Kredit Angsuran

Sistem Gadai (KRASIDA) mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.



Pendapatan terbesar dalam PT.Pegadaian yang dapat mempengaruhi
modal dan profitabilitas adalah pendapatan bunga dari pemberian kredit, karena
dari peningkatan pemberian kredit maka prolehan pendapatan bunga juga akan
meningkat, sehingga dapat mengatasi seluruh beban termasuk kredit macet.
Setelah pendapatan dikurangi beban dan kredit macet didapat laba dimana laba ini
akan mempengaruhi pertumbuhan pendapatan sewa modal PT.Pegadaian.
Menurut Kasmir (2012:125) yaitu besarnya laba sangatlah dipengaruhi dari
jumlah kredit yang disalurkan dalam suatu periode, semakin besar jumlah kredit
yang diberikan maka semakin besar laba dari bidang ini.Kredit adalah asset yang
menghasilkan pendapatan bunga dari pemberian kredit ini dan juga merupakan
pendapatan utama dari perusahaan. Semakin besar jumlah kredit yang diberikan,
maka semakin besar pula pendapatan bunga yang akan diperoleh setiap
perusahaan. Peningkatan pendapatan ini nantinya juga akan mempengaruhi laba
yang akan diperoleh perusahaan.

Pendapatan bunga terbesar adalah dari pemberian kredit kepada nasabah,
yang merupakan kegiatan berisiko karena kemungkinan kredit yang diberikan
kepada nasabah tidak dapat dilunasi atau menjadi kredit macet, dan ini akan
mempengaruhi rasio profitabilitas perusahaan.

Pemberian KRASIDA terus mengalami  peningkatan  namun
profitabilitasnya cenderung mengalami penurunan.Menurut Fahmi (2012) rasio
profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya



peroleh Kkeuntungan perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan.Penurunan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan belum mampu dalam menghasilkan keuntungan. Kondisi yang tidak
menguntungkan pada suatu perusahaan akan mengakibatkan perusahaan akan sulit
untuk menarik modal dan memproleh pinjaman dari kreditor, maupun investasi
dari pihak luar untuk membiayai kebutuhan operasi perusahaan .

Dilihat dari masalah yang ada maka penulis tertarik untuk membahas
permasalahan ke dalam sebuah penelitian dengan judul penelitian: “Analisis
Pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam
Meningkatkan Profitabilitas PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan

Medan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Terjadinya Penurunan Nilai ROA, ROE dan NPM pada tahun 2016 dan
2017 di PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan.

2. Terjadinya peningkatan pemberian Kredit Angsuran Gadai (KRASIDA)
tetapi tidak sebanding dengan peningkatan yang terjadi dengan
pendapatan sewa Modal PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan

Medan.



C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dapat

meningkatkan profitabilitas ?

2. Mengapa Peningkatan Pemberian Krasida yang terjadi setiap tahun tetapi

tidak sebanding dengan peningkatan Pendapatan Sewa Modal ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

tad

Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanan Kredit Angsuran Sistem

Gadai (KRASIDA) dapat meningkatkan Profitabilitas.

(o

. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan pada Pendapatan Sewa

no

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Penulis, Untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang
Pemberian Kredit suatu produk yang dapat mengembangkan pendapatan
perusahaan. Dan diharapkan dapat menambah pengetahuan sesuai dengan
judul dan sebagai salah sau saranan memberikan motivasi bagi penulis
untuk menerapkan ilmu yang didapat selama studi.

b. Bagi Pegadaian,Sebagai salah satu referensi dibidang ekonomi dan bisnis

serta sarana kepada manajemen pemberian KRASIDA Pegadaian Cabang



Pringgan Medan untuk dapat meningkatkan kualitas produk suatu layanan

jasa.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1.Kredit
a.Pengertian Kredit

Lembaga keuangan bank maupun bukan bank tidak pernah lepas dari
masalah kredit.Bahkan, kegiatan utama bank maupun bukan bank sebagai
lembaga keuangan, selalu memberikan jasa pemberian kredit. Besarnya jumlah
kredit yang diberikanakan menentukan besar atau kecilnya keuangan yang
diproleh lembaga keuangan. Terminologi kredit dari bahasa latin “credere” yang
berarti percaya, karena itu dasar pemikiran pemberian kredit kepada seseorang

atau badan usaha landasannya adalah kepercayaan.

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun
1998 adalah sebagai berikut: “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Sedangkan menurut Rinaldy(2009:29) Kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan

pihak peminjam (debitur) untuk melunasi hutangnya, setelah jangka waktu

10
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tertentu dengan jumlah bunga, imbalan bunga, imbalan atau pembagian hasil

keuntungan.

Adapun menurut Iswi Hariyani (2010:10) menyatakan kredit yang
diberikan didasarkan atas kepercayaan sehingga pemberian kredit merupakan

pemberian kepercayaan kepada nasabah.

Dari tiga kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kredit adalah
kepercayaan (Trust) untuk memberikan sejumlah uang untuk memberikan
fasilitas jaminan yang akan menimbulkan kewajiban pinjaman. Adanya
persetujuan (Kesepakatan) antara Kreditur dan Debitur yang terutang dalam

suatu perjanjian pinjam meminjam secara tertulis.

b. Unsur-Unsur Kredit
Unsur —unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit
menurut Kasmir (2014:87-88) adalah:
a) Kepercayaan
Kepercayaan adalah sutu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit
yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima
kembalian di masa tertentu yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan
oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan
tentang nasabah baik secara interen maupun eksteren.Penelitian dan
penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah

pemohon kredit.
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b) Kesepakatan

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak mendatangani
hak dan kewajibannya masing-masing.
c¢) Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.Jangka waku
tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.
d) Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu
risiko tidak tertagihnya atau macet pembelian kredit.Semakin panjang suatu kredit
semakin besar risikionya, demikian sebalikya.Risiko ini menjadi tanggungan
bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh risiko yang
tidak sengaja.Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah
tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.
e) Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atas jasa tersebut

yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
admisitrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.Sedangkan bagi bank yang
berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
c.Fungsi Kredit

Menurut Kasmir (2014:89-90) fungsi kredit sebagai berikut:

a) Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang



b)

d)
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Dengan adanya kredit saat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika
uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna.
Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk
menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.

Untuk Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah kekurangan uang
dengan memproleh kredit, maka daerah tersebut akan memproleh
tambahan uang dari daerah lainnya.

Untuk meningkatkan Daya Guna Barang

Kredit yang diberikan akan dapat digunakan oleh si debitur untuk
mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau
bermanfaat.

Meningkatkan Peredaran Barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu
wilayah ke wilayah lainnya, sehinga jumlah barang yang beredar dari satu
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula
meningkatkan jumlah barang yang beredar.

Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas
ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula
kredit membantu dalam mengekspor barang dri dalam negeri ke luar

negeri sehingga meningkatkan devisa negara.
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f)Untuk Meningkatkan Kegairahan Berusaha
Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan
berusaha, apa lagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.

g) Untuk Meningkatkan Pemerataan Pendapatan
Semakin banyak kredit yang diberikan, maka akan semakin baik,terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga
kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran. Bagi masyarakat sekitar
pabrik juga akan dapat memproleh pendapatan seperti gaji bagi karyawan
yang bekerjadi pabrik, dan membuka warung atau menyewa rumah

kontrakan atau jasa lainnya bagi masyarakat .

h) Untuk Meningkatkan Hubungan Internasional
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberi
kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama dibidang lainnya.
d. Tujuan dan Manfaat Pemberian Kredit
Menurut Hasibuan (2009:88) pemberian kredit memiliki tujuan dan

manfaat. Berikut tujuan pemberian kredit yaitu:

a) Memproleh pendapatan bank dari bunga kredit

b) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada
c) Melaksanakan kegiatan operasional bank

d) Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat

e) Memperlancar lalu lintas pembayaran
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f) Menambah modal kerja perusahaan

g) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat

Manfaat pemberian kredit, yaitu:

a) Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan
perekonomian
b) Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat
¢) Memperlancar arus barang dan arus uang
d) Meningkatkan hubungan internasional (L/C,CGl, dan lain-lain)
e) Meningkatkan produktivitas yang ada
f) Meningkatkan daya guna (utility) barang
g) Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat
h) Memperbesar modal kerja perusahaan
i) Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat
J) Mengubah cara berpikir ata bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis
e.Jenis — Jenis Kredit
Menurut Kasmir (2014:90-93) Kredit yang diberikan bank umum dan
bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara
umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain sebagai
berikut.
1. Dilihat dari segi kegunaan
a) Kredit Investasi
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun

proyek atau pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.Contoh kredit
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investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin,
pendek kata masa pemakainnya untuk suatu periode yang relatif lebih
lama.
b) Kredit Modal Kerja
Digunakan untuk keperluan  meningkatkan  produksi  dalam
operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli
bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan
dengan proses produksi perusahaan.
2. Dilihat dari segi tujuan kredit
a) Kredit Produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau
investasi.Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sebagai
contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan
barang, kredit pertanian akan menghasilkan produk pertanian atau kredit
pertambangan menghasilkan bahan tambang atau kredit industri lainnya.
b) Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.Dalam kredit
ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang
untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.Sebagai contoh
kredit untuk perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabotan rumah tangga
dan kredit konsumtif lainnya.
c) Kredit Perdagangan
Kredit yang digunakan untuk perdagangan,biasanya untuk membeli

barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjulan barang
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tersebut. Kredit inisering dibagikan kepada supplier atau agen-agen
perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini
misalnya kredit ekspor dan impor.
3. Dilihat dari segi jangka waktu
a) Kredit jangka pendek
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1(satu) tahun atau
paling lama 1 (satu) tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal
kerja.Contohnya untuk peternakan misalnya kredit peternakan ayam atau jika
untuk pertanian misalnya tanaman padi atau palawijaya.
b) Kredit Jangka Menegah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3
tahun, biasanya untuk investasi.Sebagai contoh kredit untuk pertanian seperti

jeruk, atau peternakan kambing.

c) Kredit Jangka Panjang
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling

panjang.Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5
tahun.Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti kebun karet,
kelapa sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit
perumahan.
4. Dilihat dari segi jaminan
a) Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat

berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya
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setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan
calon debitur
b) Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter
serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini.
5. Dilihat dari segi sektor usaha
a) Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan
atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian berupa jangka pendek atau jangka
panjang.
b) Kredit peternakan dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan
ayam, dan jangka panjang peternakan kambing atau sapi
¢) Kredit industri yaitu kredit untuk membiayai industri kecil menengah atau
besar
d) Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya
dalam jangka panjang, seperti tambang emas,minyak atau timah.
e) Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para
mahasiswa.
f) Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter, atau
pengacara.
g) Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau
pembelian perumahan

h) Dan sektor-sektor lainnya.
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f. Prinsip Prinsip Pemberian Kredit
Dalam melakukan penelitian kriteria-kriteria serta aspek penelitiannya
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi
standar penilaian perusahaan.Biasanya kriteria penilaian dilakukan untuk
mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan.
Menurut Fahmi dan Hadi (2010:19) untuk memaksimumkan kemungkinan
keberhasilan kredit -kredit maka prinsip 5C yaitu:
a) Character
Hal ini menyangkut sisi psikologis calon debitur, yaitu karakteristik
atau sifat yang dimilikinya, seperti latar belakang, keluarga, hobi, cara
hidup yang dijalani, kebiasaan-kebiasaan dan lain-lain.
b) Capacity
Hal ini berhubungan dengan kemampuan calon debitur dalam
mengelola usahanya, terutama pada masa-masa sulit, sehingga akan
diketahui apakah ia memiliki kemampuan membayar atau tidak.
c) Capital
Hal ini berhubungan menyangkut kemampuan modal yang dimiliki
oleh seorang pada saat ini melaksanakan bisnisnya kredit tersebut.
d) Collateral
Yaitu barang atau sesuatu yang dijadikan jaminan pada saat seseorang
akan melakukan pinjaman dana dalam bentuk kredit ke sebuah perbankan
atau leasing.

e) Condition
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Merupakan kondisi perekonomian yang tengah berlangsung di suatu
negara.
Adapun analisis 7P kredit menurut Kasmir (2010:117) dengan unsur
penilaian sebagai berikut:
a) Personality
Yaitu menilai dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-
hari maupun kepribadiannya masa lalu.
b) Party
Yaitu mengkalsifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau
golongan-golonan  tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta
karakterrnya.
c) Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.
d) Prospect
Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan dating
menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau
sebaliknya.
e) Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian
kredit.
f) Profitability

Untuk menganalisis baggaimana nasabah dalam menncari laba.
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g) Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan
mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga yang diberikan benar-benar
aman.

2.Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA)

Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) adalah pinjaman berdasarkan
hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat.Dengan

uaha ini, pemerintah melindungi rakyat kecil yang tidak memiliki akses

kedalam perbankan (www.pegadaian.co.id).

Dengan demikian kalangan tersebut terhindar dari praktek pemberian
uang pinjaman yang tidak wajar. Pemberian kredit jangka panjang dengan
pemberian pinjaman mulai dari Rp.1.000.000,sampai dengan Rp. 250.000.000,-.
Jaminanya berupa benda bergerak, baik berupa barang perhiasan emas dan
berlian, dan BPKB kendaraan bermotor dengan angsuran pinjaman antara

6bulan- 36bulan. (www.pegadaian.co.id).Adapun sistem Angsuran yang

ditetapkan oleh PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringan Medan yaitu:

Tabel 2.1
JangkaWaktu Kredit Tarif Sewa Modal
(Bunga%o)
6-12 1,25
13-24 1,25
25-36 1,25



http://www.pegadaian.co.id/
http://www.pegadaian.co.id/
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3. Analisis Laporan Keuangan

Untuk dapat memproleh gambaran tentang perkembangan suatu
perusahaan perlu melakukan analisis terhadap data keuangan prusahaan yang
bersangkutan, dan data keuangan akan terrcermin di dalam laporan
keuangannya. Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan
Kinerja suatu perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan
modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan laba rugi mencerminkan
hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu biasanya meliputi
periode satu tahun.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan
adalah suatu alat yang digunakan untuk melihat, mengetahui, menganalisis,
serta mengevaluasi Kkinerja perusahaan dalam suatu periode atau antara
beberapa periode tertentu dan memaksimalkan informasi yang masih relative
sedikit menjadi informasi yang lebih luas dan akrual.

4. Tujuan Analisa Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan menyajika informasi mengenai apa saja
yang telah terjadi kepada para pemakai laporan keuangan yang membutuhkan
informasi keuanagan perusahaan dimasa depan. Analisa laporan keuangan
dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Menurut Kasmir (2012:68) tujuan
analisis laporan keuangan ialah:

1) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa aja yang menjadi

kekurangan perusahaan

2) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki
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3) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa aja yang perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

4) Melakukan kinerja manajemen kedepan apakah perlu penyegaran atau
tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal

5) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil mereka yang capai.

5. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
yang dinyatakan dalam persentase.Profitabilitas pada dasarnya adalah laba
(rupiah) yang dinyatakan dalam persentase profit.Profitabilitas menjadi
indikator untuk menilai baik buruknya kinerja dari sebuah perusahaan. Dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya setiap perusahaan akan berusaha untuk
menghasilkan profitabilitas yang optimal. Semakin tinggi nilai profitabilitas
yang diperoleh, maka perusahaan mendapatkan laba yang tinggi juga begitu pun
sebaliknya bila perusahaan memproleh profitabilitas yang rendah, maka laba
yang diproleh oleh perusahaan pun juga rendah.Profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kegiatan operasional
yang dilakukan perusahaan.Tingkat profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi
perusahaan.
Menurut Dendawijaya (2010:118) Analisis Rasio Profitabilitas adalah alat
untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi untuk usaha dan
profitabilitas yang dicapai. Analisis Rasio Profitabilitas yang sering digunakan

adalah “ Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Rasio Biaya
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Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) dan Net Profit Margin

(NPM)”

a) Tujuan profitabilitas

Sama halnya dengan pengaruh — pengaruh lainnya. Tidak hanya bagi

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan.

Tujuan dari profibilitas antar lain :

1).

2).

3).

4).

5),

6).

Untuk mengukur atau menghitung aba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

Untuk mengukur produktivitas selurun dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk mengetahui besarnya

tingkat dan perkembangan laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode

dan mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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a) Jenis — Jenis Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dikutip oleh Muslim (2012:1) digunakan untuk

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Adapun

rasio yang umumnya digunakan adalah :

1)

2)

3)

4)

Gross Profit Margin (GPM), yaitu penjualan bersih dikurangi harga
pokok penjualan dibagi penjualan bersih. Rasio ini berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang
dijual.

Net Profit Margin (NPM), yaitu laba bersih dibagi penjualan. Rasio ini
menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan
pada setiap penjualan yang dilakukan.

Return On Asset (ROA )yaitu laba bersih dibagi dengan total aktiva.
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasikan
keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan. Dengan
mengetahui rasio ini, kita bisa menilai, apakah perusahaan efisien
dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasinal
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Return On Equity (ROE), yaitu laba bersih dibagi ekuitas. Rasio ini
menunjukan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat
pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi Rasio ini akan
semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih

besar pada pemegang saham.
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5) Earning Per Share (EPS), yaitu laba bersih dibagi jumlah saham yang
beredar. Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian modal untuk

setiap satu lembar saham.

¢). Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti karena mampu
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva
yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal
sendiri maupun dari modal asing yang digunakan untuk kelangsungan hidup
perusahaan. Menurut Hanafi (2009:159) menyatakan bahwa ROA meupakan
profitabilitas ekonomi yang dapat mengukur kemampuan peruahaa dalam
menghasilkan profit pada masa lalu dan memproyeksikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan profit di masa mendatang Menurut Harahap
(2010:305) Return On Asset (ROA) menggambarkan perputaran aktiva diukur
dari penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik dan hal ini berarti
bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. Total asset biasanya
digunakan untuk mengukur ROA sebuah bank adalah jumlah aset-aset produktif
yang terdiri dari penempatan surat-surat berharga seperrti serrtifikat Bank
Indonesia, surat berharga pasar uang, penempatan dalam saham perusahaan lain,
penempatan pada call money atau money market dan penempatan dalam bentuk

kredit.
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d). Return On Equity (ROE)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak
dengan total ekuitas. Menurut Harahap (2009:156), ROE digunakan untuk
mengukur besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham.
Angka tersebut menujukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan invesatasi
para pemegang saham.ROE diukur dalam satuan persen. Tingkat ROE memiliki
hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga semakin besar ROE,
semakin besar pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan indikasi
bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi, sehingga investor
akan tertarik untuk membeli saham tersebut.

e) Net Profit Margin (NPM)

rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih. Menurut Suhardjono (2009, 111), NPM
adalah perbandingan laba bersih dengan penjualan.Rasio ini sangat penting bagi
manajer operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang
diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban
usaha.Semakin besar Net Profit Margin (NPM) berarti semakin efisiensi
perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan
kepentingan operasinya.

6. Pengukuran Kinerja PT.Pegadaian (Persero) Berdasarkan KEPMEN
BUMN No0.100/MBU/2002 untuk profitabilitas
1) Return On Equity(ROE)
Adapun skor penilaian ROE untuk BUMN non-infrastruktur dapat

dilihat pada Tabel berikut:



SkorPenilaianROE

Skor .
0,

ROE (%0) Noninfra Kategori
15<ROE 20 SangatSehat
13<ROE<=15 18
11<ROE<=13 16 Sehat
9 <ROE<=11 14
7,9<ROE<=9 12
6,6<ROE<=7,9 10 CukupSehat
5,3<ROE<=6,6 8.5
4 <ROE<=5,3 7
2,5<ROE<=4 5,5 KurangSehat
1 <ROE<=25 4
0 <ROE<=1 2 .

ROE<0 0 TidakSehat
2) Return On Asset(ROA)
SkorPenilaianROA
Skor
ROA(%) Infra NonlInfra Keterangan
2,5<ROA<=4 4 55 Sangat sehat
1 <ROA<=25 3 4 Sehat
0 <ROA<=1 15 2 Cukup sehat
ROA<0 1 0 Kurang sehat
3) Return On Investment(ROI)
SkorPenilaianROlI
Sko .
ROI1(%0) Nonlinfra Kategori
18 <ROI 15 SangatSehat
15 <ROI<=18 13,
13 <ROI<=15 12 Sehat
12 <ROI<=13 10,
10,5 <ROI<=12 9
9 <ROI<=10,5 7,5 CukupSehat
7 <ROI<=9 6
5 <ROI<=7 5
3 <ROI<=5 4 KurangSehat
1 <ROI<=3 3
0 <ROI<=1 2 .
ROI<0 1 TidakSehat
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4) Net Profit Margin (NPM)

SkorPenilaianNPM

29

NPM(%0) Nonlsni;rzr Kategori
15<NPM 20 SangatSehat
13<NPM<=15 18
11<NPM<=13 16 Sehat
9 <NPM<=8 11
6,6<NPM<=7,2 10 Cukup Sehat
5,3<NPM<=6,6 8.5
4 <NPM<=5,3 7
2,5<NPM<=4 55 KurangSehat
1 <NPM<=25 4
0 <NPM<=1 2 .

NPM<0 0 TidakSehat

7. Penelitian terdahulu

Berdasarkan yang telah dilakukan terhadap beberapa sumber kepustakaan

penulis perlu melengkapi

atau menyempurnakan penelitian ini

dengan

melakukan studi review karena disana terdapat sumber yang dapat dijadikan

tambahan untuk penyelesaian penelitian ini. Beberapa referensi yang telah ada

dan berkaitan dengan judul proposal yang diangkat adalah.

Tabel 2.1

Tabel penelitian sebelumnya

no

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Analisis

Anna Zumrotul
Mujayanah (2008)

Impelementasi Pemberian
Kredit dalam meningkatkan
keuntungan pada PT.
Pegadaian Cabang Kepajen
Malang

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pelaksanaan pemberian kredit pada Perum
Pegadaian Cabang Kepajen Malang
diwujudkan dengan memberi kemudahan
kepadda nasabah, adapun peranan kredit
dalam meningkatkan keuntungan adalah
menaikkan jumlah uang pinjaman dan
standar taksiran. Dan dengan laba berrsih
sebelum PPH PS 25 untuk mengetahui
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keuntungannya.

Jane Eiva Siwu
(2013)

Analisis  Pengaruh  Kredit
Cepat Aman (KCA), Kredit
Angsuran  Sistem  Gadai
(KRASIDA )terhadap
pendapatan sewa moal
PT.Pegadaian(Persero)Kanwil
VI Manado

Dari hasil penelitian ini adalah jumlah kredit
yang disalurkan akan mempengaruhi
pendapatan sewa modal. Dimana dikatakan
berpengaruh oleh karena besarnya jumlah
kredit yang disalurka yang terus meningkat
dari tahun ke tahun, kenaikan harga
emas,penyebaran  outlet yang mudah
dijangkau oleh masyarakat, semakin banyak
nasabah yang menggadai. Kenaikan kredit
yang disalurkan berpengaruh terhadap
pendapatan sewa modal yang terus
meningkat seiring kenaikan kredit yang
disalurkan.

Retno  Wulandari

(2014)

Analisis  Profitabilitas PT.
Pegadaian (Persero) Sebelum
dan Sesudah Adanya Produk
Pembiayaan Arrum

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
hasil uji  statistik untuk mengetahui
profitabilitas PT.Pegadaian (Perserro) yang
diwakili oleh rasio ROA,ROE dan NPM
sebelum dan sesudah adanya produk
pembiayaan  arrum  yang  dianalisis
menggunakan uji paired simple t test terjadi
peningkatan yang signifikan profitabilitas
pegadaian sebelum dan sesudah adanya
produk pembiayaan arrum dilihat dari rasio
ROE dan NPM. Tetapi dilihat dar rasio
ROA tidak terjadi peningkatan yang
signifikan profitabilitas pegadaian sebelum
dan sesudah adanya produk pembiayaan
arrum.

Sumiatuti
Diansturi (2016)

Analisis Manajemen Kredit
Dalam Meningkatkan
Profitabilitas PT.Pegadaian
(Persero) KANWIL di Kota
Makassar

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
cash ratio, loan to asset ratio, proses
pengumpulan piutang yang semakin cepat,
serat  ROA, BOPO, dan NPM, vyang
meningkat tiap tahunnya menunjukkan
bahwa PT.Pegadaian (Persero) Kanwil di
Kota Makassar semakin baik dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.
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Viony (2013)

Pengaruh Kredit yang
Diberikan Terhadap
Profitabilitas Pada Industri
Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
kredit yang diberikan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Fea Rini (2014)

Analisis tingkat penyaluran
kredit dalam meningkatkan
profitabilitas pada KBPR
OPHIR PASAMAN BARAT.

Pertumbuhan LDR pengaruhnya terhadap
profitabilitas baik ROA,ROE, maupun NPM
tidak bersifat linear karena terdapat faktor-
faktor lain yang juga mempengaruhi secara
interaktif ~ terhadap  rasio-rasio  yang
mempengaruhi secara langsung terhadap
pendapatan , biaya, dan laba diantaranya
perubahan suku bunga, perubahan kualitas
kredit dan lain-lain.

B. Kerangka Berfikir

Pemberian KRASIDA merupakan pemberian pinjaman (kreditur) dalam
jangka waktu tertentu atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang telah
diterapkan oleh perusahaan, nasabah yang ingin menyelesaikan pinjamannya
kepada perusahaan sebagai pemberi pinjam (kreditur) dengan cara
mengembalikan uang pinjaman dan membayar sewa modalnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku. Pemberian Kredit merupakan suatu proses dalam
kegiatan masyarakat untuk memproleh pemenuhan kebutuhan dana dengan
menggunakan jaminan dari peminjam dana ke pemberi dana. Untuk disimpan
dan dipelihara serta dapat diambil oleh pemiliknya apabila peminjam dananya
telah dikembalikan atau lunas pada saat ditentukan (Fitriana:2014).0Oleh karena

itu Theodorus M.Tunakoatta (2011) pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai
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(KRASIDA) merupakan salah satu sumber pendapatan atau keuntungan bagi
perusahaan. Laba atau profit akan bertambah dari sewa modal yang dibayarkan
nasabah. Semakin tinggi tingkat pemberian KRASIDA maka tingkat keuntungan
atau profit perusahaan semakin meningkat. Tapi semakin rendah
pemberianKRASIDAakan semakin rendah tingkat keunutngan atau profit
perusahaan. Dan Jika laba atau profit meningkat maka pertumbuhan profitabilitas
juga akan meningkat.

Dari uraian diatas, maka kerangka berfikir dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Pemberian Kredit KRASIDA

A 4

Pendapatan Sewa Modal

\ 4

Laporan Keuangan

A 4

Profitabilitas

ROA ROE NPM

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Menurut Nazir (2011: 54) Pendekatan deskriptif yaitu
menghasilkan suatu gambaran yang sesuai dengan apa adanya kegiatan yang ada
pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menjelaskan PemberianKredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam

meninngkatkan profitabilitas.

B. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai berikut:
a) Pemberian Kredit angsura Sistem Gadai (KRASIDA)

Pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro
keciluntukpengembanganusahadenganagunanberupajaminanemasdankendaraan,
berdasarkanhukumgadaidengansistempelunasansecaraangsurantiapbulan.Jangka
waktu yang diberikan mulai 6 bulan hingga 36 bulan.Tarif sewa modal yang
diberikan 1,25% untuk 6-12 bulan, 1,3% untuk 13-24 bulan dan 1,4% untuk 25-

26 bulan. (www.pegadaian.co.id)

Sewa Modal = % Bunga X UangPinjaman (UP)

a) Profitabilitas
Profitabilitas adalah suatu alat yang menjadi indikato rmenilai baik

buruknya kinerja dari sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya
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setiap perusahaan akan berusaha untuk menghasilkan profitabilitas yang optimal.
Semakin tinggi profitabilitas yang diprolen maka perusahaan mendapatkan laba
yang tinggi juga begitu pun sebaliknya perusahaan memproleh profitabilitas yang
rendah, maka laba yang diproleh perusahaan pun juga rendah. Menurut
Dendawijaya (2010:118) Analisis Rasio Profitabilitas adalah untuk menganalisis
dan mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Analisis Rasio yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ROA, ROE, dan NPM. Rasio profitabilitas dikutip oleh Muslim
(2012:1) digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba. Adapun rasio yang umumnya digunakan adalah :
1. Return On Assets (ROA)

Return On Asset (ROA), yaitu laba bersih dibagi dengan total aktiva. Rasio
ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasikan keuntungan
dari setiap satu rupiah asset yang digunakan.Dengan mengetahui rasio ini, kita
bisa menilai, apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasinal perusahaan. Rasioini juga memberikan ukuran yang lebih
baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

2. Return On Equity (ROE),

Return On Equity (ROE), yaitu laba bersih dibagi ekuitas. Rasio ini
menunjukan  kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat
pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi Rasio ini akan semakin
baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar pada

pemegang saham.
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3. Net Profit Margin (NPM)

Net profit Margin, yaitu laba bersih dibagi dengan penjualan/ pendapatan
sewa modal pada pegadaian. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi untuk
mencerminkan strategi untuk mengendalikan beban usaha. Semakin besar NPM,
maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang

tinggi

C. Tempat dan Waktu Penelitian
a) Tempat Penelitian
Dengan menggunakan data laporan keuangan yang tersedia pada
perusahaaan tersebut. Penelitian ini dilakukan padaPT.Pegadaian (Persero)
Cabang Pringgan yang beralamat di JI. SeiBahorok No. 2 Medan.
b) WaktuPenelitian
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2018 dan akan

selesai April 2019. Adapun jadwal penelitiannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
WaktuPenelitian

JenisKegia | Tahun 2018 Tahun 2019
tan

November Desember Januari februari Maret

112 |3 (4 |1|2(3|4]1/2|3|4]1/2/3|4/12|3

Pengajuan
judul

Penyusunan
Proposal
dan
Penelitian

Seminar
Proposal

Riset
Penelitian
Skripsi

Penyusunan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

a) Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data

kuantitatif. Yang dimaksud dengan data kuantitatif adalah data yang dapat
dihitung atau data yang berupa angka-angka dalam data rekapitulasi pemberian
KRASIDA, laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba rugi
pada tahun 2013 sampai dengan 2017.

b) Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Data Primer
Yaitu data yang diproleh penulis secara langsung dari lokasi penelitian yaitu
berupa hasil wawancara yang merupakan data rill tentang keadaan perusahaan.
2.Data Sekunder

Yaitu data yang medukung data primer yang diproleh melalui dokumen-
dokumen perusahaan yaitu rekapitulasi pemberian KRASIDA, dan laporan
keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba rugi pada tahun 2013

sampai dengan 2017.

E. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Kepustakaan
Yaitu penelitian dengan membaca buku-buku, laporan-laporan tertulis,
dan tulisan-tulisan ilmiah yang ada kaitannyadenganpenelitian yang dibahas
2. PenelitianLapangan (Fried Research)
Penelitian lapangan yang dimaksudkan untuk memproleh data primer
yaitu data yang diprolenmelalui:
1.0Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang diteliti
2.Wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak
yang berkepentingan pada perushaaan yang diteliti untuk mendapatkan data
yang diinginkan.

3.Dokumentasi
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Dokumen-dokumen perusahaan yaitu rekapitulasi pemberian KRASIDA,
dan, laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba rugi

pada tahun 2013 sampai dengan 2017.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian inia dalah analisis
deskriptif kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.Mengumpulkan data dan informasi berupa laporan keuangan perusahaan
yaitu neraca, laporan laba rugi dan data rekapitulisasi pemberian
KRASIDA.
2. Mengelompokkan data ke dalam kategori dan menjabarkan kedalam unit-
unit.
3. Menyusun dan memilah data yang penting
4. Menganalisis perkembangan tingkat pemberian kredit (KRASIDA) di
PT.PegadaianUntuk menganalisis perkembangan pemberiankredit .
5. Menganalisis perkembangan tingkat profitabilitas di PT. Pegadaian Untuk

menganalisis perkembangan profitabilitas digunakan rumus:

Return On Asset (ROA ), yaitu Laba Bersih dibagi dengan Total Aktiva x 100%
Return On Equity (ROE), yaitu Laba Bersih dibagi Total Ekuitas x 100%
Net Profit Margin, (NPM), yaituLabaBersihdibagiPenjualan/pendapatan

sewa modal x 100%

6. Menarikkesimpulandari data yang telah dianalisis



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan gambaran tentang hasil yang
diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri dari variabel peneliti.Dalam
penelitian ini juga terdapat data atau keuangan yang berhubungan dengan laporan
keuangan.

Data yang diperoleh merupakan kondisi keuangan PT.Pegadaian (Persero)
Cabang Pringgan dari tahun 2013-2017.Data yang diperoleh adalah laporan
keuangan dalam bentuk neraca dan laba rugi.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah dikemukakan,
maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
desktiptif.Analisis desktiptif mengacu pada kondisi perusahaan yang diteliti.

1. Analisis Data Pemberian KRASIDA

Pemberian KRASIDA merupakan pemberian kredit angsuran kepada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan usaha dengan
sistem gaddai dengan agunan berupa perhiasan emas dan BPKB kendaraan
bermotor.

Dengan adanya Produk pemberian KRASIDA di PT.Pegadaian
(Persero) Cabang Pringgan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam
menggerkkan perekonomian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
mengembangkan usahanya. Dan produk ini sangat banyak dimininati nasabah

sehingga meningkatnya jumlah nasabah di Pegadaian selama lima tahun. Dengan
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meningkatnya jumlah nasabah maka pemberian KRASIDA juga meningkat
sehingga KRASIDA juga dapat meningkatkan pendapatan sewa modal.
Adapun keungggulan dari produk KRASIDA vyaitu:
a. Proses mudah dan pengajuan kredit bisa cair dalam waktu yang relatif
cepat
b. Fleksibel dalam menentukan jaminan waktu pinjaman, mulai dari 12
bulan, 24 bulan, ataupun 36 bulan
c. Sewa modal yang relatif murah hanya 0.9% perbulan Flat atau 11,8%
pertahun
d. Agunan barang berupa emas dan BPKB kendaraan motor
e. Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan
f. Perlunasan kredit dilakukan dengan cara mengangsur setiap bulan dengan
jumlah angsuran tetap
g. Perlunasan sekaligus dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian
diskon sewa modal
Prosedur utuk menerima pemberian KRASIDA PT.Pegadaian (Persero)
Cabang Pringgan ini adalah dengan memenuhi syarat dan ketentuan yang telah
ditetapkan. Adapun mekanisme nya adalah sebagai berikut:
A. Persyaratan Pemberian Kredit Krasida
1) Calon nasabah adalah pengusaha mikro atau pengusaha kecil yang
memiliki usaha produktif dan mempunyai barang sebagai objek
jaminan kredit. Jika calon nasabah memiliki lebih dari satu jenis

usaha maka kedua usaha tersebut dapat diberikan kredit KRASIDA
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asalkan masing-masing usaha di back up dengan barang jaminan yang
berbeda.
2) Identitas calon nasabah :
a. Kartu Tanda Penduduk (KTP,Kartu Keluarga/KK, dan Surat
Nikah (bila sudah menikah dengan menunjukkan aslinya)
b.Memiliki tempat tinggal tetap
3) Status usaha calonnasabah adalah Usaha. Perrorangan atau Badan
Hukum yang menjalankan usahanya secara sah menurut Undang-
Undang Negara Republik Indonesia, usia usahanya sudah lebih satu
tahun
4) Jenis usahanya tidak termasuk yang dilarang
5) Menyerahkan copy Surat Keterangan Usaha dengan menunjukkan
aslinya
6) Menyerahkan copy rekening tagihan telepon/listrik/bukti pembayaran
PBB yang terkini
7) Menyerrahkan dokumen kepemilikan agunan yang diberikan
8) Jarak tempat usaha calon nasabah dengan tempat kedudukan pada Izin
Mikro atau Petugas Administrasi Mikro yang ditempatkan pada outlet
penyelenggaraan mikro adalah maksimal 15km.
B. Prosedur Pemberian Kredit KRASIDA PT.Pegadaian (Perrsero) Cabang
Pringgan
1) Nasabah mendatangi outlet pegadaian

2) Petugas pemeriksa kelengkapan berkas yang dibawa oleh Nasabah



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Apabila persyaratan sesuai ketentuan diberikan formulir permohonan
kredit kepada nasabah

Berkas nasabah yang telah lengkap diberikan ke bagian Administrasi
Mikro

Bagian Administrasi Mikro melakukan pengecekan ulang

Data dari Bagian administrasi Mikro diberikan kepada Analisis Kredit
untuk dilakukan survey awal oleh pihak penilai

Dilakukan survey kredit oleh penilai

Jika hasil dari kedua survey tersebut sesuai, maka dilakukan penilaian
barang jaminan

Jika hasil semuanya sesuai, maka berkas diberikan kepada tim

pemutus, untuk menentukan layak atau tidak pemberian kredit

10) Jika sesuai ketentuan, maka diputuskan untuk diberikan kredit

11) Dibuatkan Surat Perjanjian Kredit Kepada nasabah

12) Bagian Admin Kredit melakukan verifikasi berkas

13) Bagian Admin Kredit melakukan konfirmasi kepada nasabah untuk

input biaya administrasi

14) Perjanjian Kredit dan Pencairan Kredit
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Gambar IV Prosedur Pemberian Kredit Cepat Angsuran (KRASIDA)

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan

Nasabah D e Petugas Administrasi

Penaksir

Adapun perkembangan pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadali

(KRASIDA) perusahaan tahun 2013 sampai dengan 2017 yaitu :

Tabel 4.1
Data Pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) Tahun
2013-2017
Tahun Pemberian Kredit
Angsuran Sistem Gadai
(KRASIDA)
2013 7,567,765,910
2014 9,719,151,568
2015 12,242,441,342
2016 15,936,991,590
2017 20,818,628,966

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui grafik sebagai

berikut :
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan pemberian KRASIDA pada
PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan selama periode 2013 sampai
2017 yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 pemberian
KRASIDA sebesar Rp.7,567,765,910, ditahun 2014 pemberian KRASIDA
mengalami peningkatan Rp.2,151,385,658 dari tahun 2013 dengan jumlah
pemberian sebesar Rp.9,719,151,568 ditahun 2015 mengalami peningkatan
sebesar Rp.2,523,289,774dari tahun 2014 dengan jumlah Rp12,242,441,342
ditahun 2016 meningkat dengan jumlah Rp.3,694,550,248 sebesar
Rp.15,936,991,590dari tahun 2015 dan pada tahun 2017 pemberian KRASIDA
juga mengalami peningkatan signifikan sebesar Rp. 4,881,637,376 dari tahun

2016 dengan jumlah Rp. 20,818,628,966.

2. Analisis Pendapatan Sewa Modal
Pendapatan sewa modal adalah pendapatan yang diterima PT.Pegadaian

(Persero) atas kredit yang diberikan kepada nasabah.
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Tabel 4.2

Data Pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai
(KRASIDA)dan Pendapatan Sewa Modal Tahun 2013-2017

Tahun Pendapatan Sewa Pembayaran
Modal KRASIDA KRASIDA
2013 4,903,780,411 Lunas
2014 5,674,310,437 Lunas
2015 9,765,324,421 Lunas
2016 7,998,789,431 Belum Lunas/kredit macet
2017 4,102,304,551 Belum Lunas/kredit macet

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui grafik

sebagai berikut :

12,000,000,000
10,000,000,000
8,000,000,000 gy

6,000,000,000 +—— 1 —1
4000,000000 0O Pendapatan Sewa Modal
KRASIDA

2,000,000,000 +—f —  — —  —
0

Pendapatan Sewa Modal
KRASIDA

2013 2014 2015 2016 2017
Tahun

Diketahui bahwa jumlah pemberian KRASIDA dari tahun 2013 sampai
dengan 2017 pada perusahaan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan
mengalami peningkatan tetapi tidak diiringi dengan peningkatan pendapatan sewa
modal KRASIDA. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
pendapatan sewa modalterendah terjadi pada tahun 2016dan 2017 sebesar Rp
7,998,789,431dan 4,102,304,551dari pada tahun 2015 tertinggi pada sebesar
9,765,324,421.Pendapatan sewa modal menurun disebabkan adanya pembayaran

KRASIDA belum lunas atau terjadinya kredit macet.
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3.Rasio Profitabilitas PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan

Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan berbagai
kebijakan dalam keputusan manajemen.Pengukuran rasio profitabilitas dapat
dilakukan dengan laporan keuangan yaitu neraca dan laba rugi.Hal ini bertujuan
agar perkembangan perusahaan dalam rentang waktu yang diperbandingkan,
mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui penyebab perubahan
terseebut. Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis rasio profitabilitas
dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE).
a. Return On Asset (ROA), yaitu rasio profitabilitas yang mampu menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat
pendapatan, asset dan modal saham tertentu. Adapun rumus yang digunakan

dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut :

LabaBersih Setelah Pajak

Return On Assets— x100%
TotalAssets
Tahun 2013 = 817.504.036 100% = 3,4%
ahun = 23.869.657.668 0N = 24N
981.264.308
Tahun 2014 = x 100% = 3,7%

26.233.361.785

Tahun 2015 = 2.518.129.718 x 100% = 7,1%
ahun ~30.107.220.628 0= A7

Tahun 2016 = 2.098.252.869 x 100% = 4,8%
ahun =~ 35.873.892.482 0= ®HO

Tahun 2017 = 995.676.862 x 100% = 2,4%
ahun = 39.189.950.795 0= &%
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Tabel 4.3
Return On Assets PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan
Tahun 2013-2017

Return On Assets
Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aktiva (Rp) (%)
2013 817.304.036 23.869.657.668 34
2014 981.264.308 26.233.361.785 3,7
2015 2.518.129.718 30.107.220.628 7,1
2016 2.098.252.869 35.873.892.482 58
2017 995.676.862 39.189.950.795 2,4

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui grafik

sebagai berikut:

Diagram Return On Assets(ROA) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017

8
s7
o
= 6
a 02017=2,4
Q 5
a4 1 2016=5,8
< 3 -
S ®2015=7,1
€2
29 M 2014=3,7
Q
=3

0 - m2013=3,4

2013 2014 2015 2016 2017
Tahun

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa Return On Assets yang
diperoleh perusahaan pada tahun 2013 sebesar 3,4%, pada tahun 2014 sebesar

3,7%, pada tahun 2015 sebesar 7,1%, pada tahun 2016 sebesar 5,8%, dan pada
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tahun 2017 sebesar 2,4%. Dapat diartikan bahwa Return On Assets yang paling
tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 7,1% dan bahwa Return On Assets yang

paling rendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 2,4%.

b. Return On Equity (ROE), yaitu rasio profitabilitas yang menunjukkan
keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dari model
yang dimiliki perusahaan (modal sendiri)Adapun rumus yang digunakan dalam

perhitungan ini adalah sebagai berikut :

., — LabaBersih Setelah Pajak
Return On Equity= TotalEkuitas

x100%

Adapun Return On EquityPT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan

Medan selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 sebagai berikut :

Tahun 2013 817.304.036 100% = 11,4%
= ¥ =
ahun 7.188.970.175 ° 70
981.264.308
Tahun 2014 = —— X 100% = 12%

8.195.713.156

Tahun 2015 = 2:518.129.718 x 100% = 16,7%
ahun =~ 15.932.944.780 0= 2077

2.098.252.869

= X 0, — 0,
Tahun 2016 14.273.895.672 100% = 14,6%

Tahun 2017 995.676.862 100% = 7,1%
= X =
ahun 13.918.895.672 0= A




Return On Equity PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan

Tabel 4.4

Tahun 2013-2017

Return On Equity
Tahun Laba Bersih (Rp) Ekuitas (%)
2013 817.304.036 7.188.970.175 11,4
2014 981.264.308 8.195.713.156 12
2015 2.518.129.718 15.132.944.780 16,7
2016 2.098.252.869 14.273.895.672 14,6
2017 995.676.862 13.918895.672 71
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Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui diagram

sebagai berikut:

Diagram Return On Equity (ROE) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017

20

15

Return On Equity (ROE)

10
57 .
0,

2013 2014 2015

Tahun

2016

2017

02017=7,1
[0 2016=14,6
1 2015=16,7
W 2014=12
m2013=11,4

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa Return On Equity(ROE)

yang diperoleh perusahaan pada tahun 2013 sebesar 11,4%, pada tahun 2014
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sebesar 12%, pada tahun 2015 sebesar 16,7%, pada tahun 2016 sebesar 14,6%,
dan pada tahun 2017 sebesar 7,1%. Dapat diartikan bahwa Return On Equity
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 16,7% dan bahwa Return On
Equityyang paling rendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 7,1%.

c. Net Profit Margin (NPM)yaitu laba bersih dibagi penjualan. Rasio ini
menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada
pendapatan sewa modal yang dilakukan.Adapun rumus yang digunakan dalam

perhitungan ini adalah sebagai berikut :

—LabaBersih Setelah Pajak
pendapatan sewa modal

Net Profit Margin (NPM) x100%

Adapun Net Profit MarginPT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan

Medan selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 sebagai berikut :

Tahun 2013 817.504.036 100% = 7,03%
= X =
ahun 11.620.556.900 0 = RSN
981.264.308
Tahun 2014 = x 100% = 6,8%

14.419.394.213

Tahun 2015 2.518.129.718 100% = 11,1%
= X =
ahun 22.709.774.574 ° 7

2.098.252.869

= X 0, — 0,
Tahun 2016 18.482.496.817 100% = 11,4%

Tahun 2017 995.676.862 100% = 7,1%
= X =
ahun 13.918.895.67 0=
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c. Pemberian KRASIDA dan Profitabilitas

Tabel 4.5
Pemberian KRASIDA dan Profitabilitas

Pemberian Profitabilitas
Kredit Angsuran
Tahun . .
Sistem Gadai ROA ROE
(KRASIDA)
2013 7,567,765,910 3,4 114
2014 9,719,151,568 37 12
2015 12,242,441,342 7.1 16,7
2016 15,936,991,590 58 14,6
2017 20,818,628,966 2,4 71

B. PEMBAHASAN.

1) Analisis Pemberian KRASIDA Dalam Meningkatkan Profitabilitas

Pada tahun 2013,2014 dan 2015 pemberian KRASIDA meningkat maka
profitabilitas juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat nilai ROA dan ROE
terus menglami peningkatan.Peningkatan nilai ROA dan ROE disebabkan
meningkatnya pendapatan sewa modal sehingga mampu memproleh laba dan

tingkat pengembalian yang tinggi.

Pada tahun 2016 dan 2017 pemberian KRASIDA cenderung mengalami
peningkatan namun rasio profitabilitas cenderung mengalami penurunan.
Penurunan ROA disebabkan meningkatnya jumlah asset perusahaan yang

menandakan bahwa perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktivanya
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untuk meningkatkan laba bersih perusahaan dan pengembalian aktiva yang
berkurangpeningkatan aktiva tidak diikuti dengan peningkatan laba bersih, maka
peningkatan yang akan terjadi tidak seimbang. Sedangkan ROE disebabkan
kurangnya minat investor dalam menginvestasikan modal sahamnya ke
perusahaan sehingga nilai ekuitas perusahaan menurun. Namun jika perusahaan
mampu meningkatkan pendapatan dengan mengurangi tingkat sewa modal maka
akan menghasilkan laba bersin yang meningkat dan berdampak pada
profitabilitas perusahaan.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian
KRASIDA yang dilakukan belum dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Viony (2013) yang
menyatatakan “kredit yang diberikan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan” dan juga penelitian yang dinyatakan leh Fea Rini dengan judul
“analisa tingkat penyaluran dalam meningkatkan profitabilitas pada KBPR
OPHIR PASAMAN BARAT” menyatakan bahwa “Pertumbuhan LDR
pengaruhnya terhadap profitabilitas baik ROA,ROE dan NPM tidak bersifat
liniar karena terdapat faktor-faktor lain yang juga memberikan pengaruh secara
interaktif terhadap rasio-rasio profitabilitas. Faktor-faktor lain adalah faktor yang
memprngaruhisecara langsung terhadap pendapatan, biaya dan laba diantaranya
perubahan suku bunga dan perubahan kualitas kredit”. Namun hal ini
bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Kasmir (2012:125) vyaitu
besarnya laba sangatlah dipengaruhi dari jumlah kredit yang disalurkan dalam

suatu periode, semakin besar jumlah kredit yang diberikan maka semakin besar
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laba dari bidang ini”.Yang menyebabkan semakin tinggi pula tingkat
profitabilitasnya yang artinya semakin baik keadaan suatu perusahaan.

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas pemberiaan KRASIDA
PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan belum optimal dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan.Maka dari itu perusahaan dapat
menikkan profitabilitas dari menurunkannya tarif sewa modal sehingga nasabah
tidak risau untuk membayar pinjaman.Untuk mengantisipasi hal tersebut
perusahaan harus bekerjalebih efisien lagi sehingga menunjukkan kondisi
perusahaan yang baik.Karena tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh peningkatan
profit.

2) Analisis Pendapatan Sewa Modal Menurun

Dengan terjadinnya penurunan pendapatan sewa modal pada tahun 2016 dan
2017 disebabkan karena kurangnya minat nasabah dalam mengembalikan
peminjaman kredit.

Halyang yang menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan sewa modal
adalah terjadinya penunnggakan pembayaran atau kredit bermasalah, hal itu
disebabkan terjadinya kenaikan dalam tarif sewa modal dari tahun sebelumnya
dan ada faktor lain yang menyebabkan pendapatan sewa modal menurun yaitu
terkadang barang yang sudah dijadikan jaminan tidak ditebus oleh nasabah
sehingga terjadi pelelangan. Namun pelelangan yang dimaksud juga
membutuhkan waktu yang relative cukup lama, sehingga berpengaruh pada
tingkat profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan di Kota
Medan.Jika dilihat dari berlian, lelang dilakukan pada saat ada nasabah atau

penggemar yang bermiat ingin membeli dikarenakan berlian kurang begitu



54

diminati.Sama halnya dengan kendaraan, misalnya kendaraan bermotor yang tiap
tahunnya mengalami penyusutan nilai sehingga kadangkala PT. Pegadaian
(Persero) pun mengalami kerugian. Dari hal tersebut sehingga terjadi penurunan
perolehan laba yang diterima oleh PT. Pegadaian (Persero) jika terjadinya
penurunan pendapatan perushaan maka akan mempengaruhi keadaan laba bersih
sehingga menyebabkan juga terjadi penurunan. Dan pihak PT.Pegadaian harus
melakukan kebijakan dan pengawasan serta memberikan arahan kepada nasabah
agar nasabah mau melunasi pinjamannya.Agar pendapatan perushaan menjadi

semakin lebih baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian laporan keuangan dan rekapitulasi pemberian
KRASIDA pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan, maka pada
bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dari perhitungan dan analisis pemberian KRASIDA dalam
meningkatkan profitabilitas yang dibuat pada bab sebelumnya. Adapun
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Pemberian KRASIDA belum dapa tmeningkatan profitabilitas pada PT.
Pegadaian (Persero) CabangPringgan Medan. Hal ini ditunjukkan oleh
pemberian kredit yang mengalami kenaikan selama lima periode tetapi
profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, hal ini disebabkan adanya
penurunan pendapatan sewa modal KRASIDA sehingga profitabilitas juga
ikut menurun. Dan juga Penurunan terjadi karena tingginya jumlah aktiva
dan menurunnya jumlah yang nilainya tidak sebanding dengan kenaikan
jumlah laba bersih, dan pendapatan sewa modal menurun, karena
pendapatan sewa modal dari beberapa produk jugamenurun.

2. Selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 pemberian KRASIDA
mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena banyaknya minat
nasabah untuk menggadaikan barang dan rendahnya tingkat suku bunga
dalam peminjaman kredit pada tahun 2013 dan 2015, terjadinya penurunan

modal disebabkan oleh perubahan tariff sewa modal yang meningkat
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padatahun 2016 dan 2017 serta meningkatnya penunggakan pembayaran
kredit dan mengakibatkan kredit bermasalah dalam perusahaan tersebut

serta menurunnya minat dalam mengembalikan peminjaman kredit.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan penulis, adapun saran yang
dapat diberikan adalah :

1. Sebaiknya perusahaan harus mampu mengoptimalkan profit atas pemberian
kredit sehinnga akan berdampak untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Untuk meningkatkan profitabilitas sebaiknya perusahaan harus
lebih memperhatikan dalam menangani kredit macet sehingga dapat
menghindari kerugian perusahaan. Apabila kredit macet dapat ditangani
lebih baik maka ini akan dapat meningkatkan laba sehingga profitabilitas
juga dapat ditingkatkan.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable lain diluar
variable yang ada, pada penelitian ini agar dapat terlihat hal atau faktor-
faktor yang mempunyai keterkaitan dalam meningkatkan profitabilitas,
selain pemberian kredit sebaiknya penggunaan periode pengamatan dalam
penelitian selanjutnya menggunakan periode yang lebih panjang agar

diperoleh hasil yang lebih baik lagi.



57

DAFTAR PUSTAKA

Anna Zumrotul Mujayanah (2008) Impelementasi Pemberian Kredit dalam
meningkatkan keuntungan pada PT. Pegadaian Cabang Kepajen Malang.
Jurnal Akuntansi.Universitas Negeri Padang.

Arfan Ikhsan, dkk (2016). Analisa Laporan keuangan. Medan : Madenatera.

Fea Rini (2014) .Analisis Tingkat Penyaluran Kredit Dalam Meningkatkan
Profitabilitas Pada KBPR OPHIR PASAMAN BARAT .Jurnal Akuntansi
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE).

Herman Karamoy (2013). Analisis Pengaruh Kredit Cepat Aman (KCA), Kredit
Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) terhadap Pendapatan Sewa Modal
pada  PT.Pegadaian  (Persero) Kanwil VI Manado)Jurnal
Akuntansi.Universitas Manado.

Hormon.2011. Manajemen Keuangan (berbasis balanced scorecard). Jakarta :

Bumi Aksara.

Helmi,Syafrizal. (2009). Klasifikasi Kredit, (Online), (http:www. Kredit syafrizal
Helmi, Diakses 14 mei 2009).

Hayati Riska (2018) Pengaruh kredit cepat dan aman (KCA) terhadap tingkat
profitabilitas pada PT.Pegadaian(Persero) Kantor Wilayah Provinsi
Sumatera Utara.Skripsi.Universitas Sumatera Utara.

Hasibuan, Malayu SP (2011). Dasar — dasar Perbankan. Jakarta: PT. Bumi
Aksara.

Jane Eiva Siwu (2013) Analisis Pengaruh Kredit Cepat Aman (KCA), Kredit
Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA )terhadap pendapatan sewa moal
PT.Pegadaian(Persero) Kanwil VI Manado.Jurnal Akuntansi.Universitas

Negeri Manado.

Kristina (2013).Pengaruh Modal Kerja dan Penyaluran KCA Terhadap
Rentabilitas Perum Pegadaian CP.Rembang.Jurnal Akuntansi.Universitas

Malang.

Kasmir.(2014). Bank dan Lembaga Keungan Lainnya.Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.



58

M.Taslim Dangnga (2013).Pengaruh Penyaluran Kredit Cepat Aman Terhadap
Profitabilitas PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota

Makassar.Skripsi.Universitas Negeri Makasar.

Munawir (2010).analisa Laporan Keuangan. Edisi empat. Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta.

Nurul Farida (2015). Analisis Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap
Profitabilitas Yang di Moderasi Rasio Non Ferforming Loan(NPL). Jurnal
Akuntansi .Sekolah Tinggi llmu Ekonomi.

Retno Wulandari (2014) Analisis Profitabilitas PT. Pegadaian (Persero) Sebelum
dan Sesudah Adanya Produk Pembiayaan Arrum.Jurnal
Akuntansi.Universitas Diponegoro.

Shit Tiara (2014) Analisis Pengaruh Jumlah Kredit Yang Disalurkan dan Non
Ferforming Loan (NPL) Terhadap Laba Pada PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional (Persero) Tbk. Kantor Cabang Medan Putri
Hijau).Jurnal Akuntansi.Universitas Muslim Nusantara.

Sumiatuti Dianstuti (2016).Analisis Manajemen Kreedit Untuk Meningkatkan
Profitabilitas pada PT.Pegadaian(Persero)Kanwil di Kota
Makassar).Universitas Negeri Makassar.

Silvia (2014) . Pengaruh Kredit cepat Aman (KCA) Dan Modal Kerja Terhadap
Pendapatan Pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah XI Bandung, (Online),
(http://www.jbptunikompp-gdI-silvarahm-26657-5-unikom s-I.com).

Suyatno, H.A Chalik,dkk. 1995. Dasar-Dasar Perkreditan, Edisi Ke-4. Jakarta :
PT. Gramedia Pustaka Utama.

Viony (2013).Pengaruh Kredit Yang diberikan terhadap Profitabilitas
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI).Jurnal Akuntansi.
Universitas Negeri Malang.






I Kty

MUK gy 0

N PENEL !,“l‘“\\\

LB TR FTTTR

iy ,mnww’ ‘ :()‘}
\ LEAN 7 1\ ;.\ll‘\, ; \v (m “,.‘ ,/{ i
Wi Ulalg |

”)\/,»'AA/.‘\"L l}

L |
. Le'n i Na | N
i Mening 3

A\ |}
{ VA ba (/-(
\‘( ‘//\\' : - t( ,‘4))( “hm}‘ ing)




ujuh
Kuntansi
Analisis Pembes an Kredif \Nngsul

Vieningkatkan Profitabilita

Dalam

Aabang Pringgan Medan

enny Zurika Lubis,, S

inkan menulis Pronosal

DA UKU panduan penul

IpS1 harus
Dosen Pembimbing Skripsi.

Proyek Proposal / Skripsi

)alu \ geal 1 17 Desember 2019




_ pertanda tangan di b

‘“"Fumuaﬁ“

Lo [El 21 [v{wle]

| \&Yjﬁﬁ]@[fT%M@m__
(MG INING L] ] TFWPﬁT
1 e

untuk mempero

Wassalam

]"'-u’\\'th;l]r'

X 1A




apak
il

P!

yahor




MAJkLg PENDID INGGEPENgL A PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUK ADIYAH SUMATERA UTARA
FAKUL

S
ONOMI pAN BISNI
Jalapy Kapton Muchtay Bagr| o,

wmn.m Iwww,

1) 6628474
3 Modan 20239 ) - (001) 8623301, Fax, (0
i Imsu, g, g lmzllmktomum.u,u.ld

il Akhir 1440 11
1761 /“-3--‘\U/UMSlM)S/Flz()W Medan, 09 Lum“‘my Lz%} 9M
g 14 Februnr

: MI".NYELF.S:\IKAN RISpy

by, 0 = 4

—GP“’ “Tbu Pimpinan

. Bar;ﬂ:ni““ (Perserg) Cab, pe

oT. Peg

Uingpng Moy
b No. 2

ks Bal\““‘k

P Sel

Jin

d l’*“"' ".(" l"""l"ll”ﬂhi "'(lb("«“‘“,“h
hmﬂ ala
l“

hormat, sehubungay Mah
' \
peng Ihu untuk membenkan Kese

R\“ ;\‘.ll“'”l. [una “ll“\k n

ASiswy

«sedinan
v o ohon kes

Kami akan menyelesaikan Studinya, m

Mpatan pada Mahasiswa k

welanjutkan,

i | instansl yang
ami melakukan Riset lt:l ;’n;:/n—,’/' i
Y a : Ll

:l»om-u.uumu / Penulisan .Skrlp;l [l):llt‘h; s d‘ar’l‘
| ) < clah @ il

it Mahasiswa yang homamgkm;\n mendapatkan Surat KLlcllll\g'tl‘mm“ ARl P“"ydcjf“,‘h

ah it 2 “nc Bapak Ty Pimpip, Yang merupakan sulah satu pgn,‘y;x i.wmlm R sl

haan _\-d{\‘(nta Satu ( 81 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Un
Studi s

m O

sera Utara Medan

 Qumaict

m Mahasiswa tersebut adalal
AdEpon
Zuwika 1. ubis

15051701350
VIII (Delapan)

4 ) 1 nsi
ud: AKy nta
\‘.‘,Ill\'-s emdenan
npst | f be:

SIDA) Dalam
Kredit Angsuran Sistem (mdu[',-,:‘flp{:i\l:;an Nfodan
Katkan Py 1‘~n~m: s T Pegadaian (Persero) Caba 2
Meningkatkan Pro Nabilita

pan Xam,
iah h ’r.x‘\.“. ;n.

1 ah harag
Demsioian.

tas bantuan dan

ker 154 Y Al erikan, Kami hCilpkﬁ“
ma ang Bu] ak/Ibu berik »
\Crjasame

IMSU Medan
4 -1 UMSU }
. Wakil Pct\!'!
2. Pertinggal

Program B e e et
A eiia i
Abreditasi



it mmlm\“\“ “"'ml
s Mulmmadiyal,
1 A 1] \

e Uy
il

Lzin pelintesnnann Ry

AU Nom o) 1
/1| U/ ‘
A0 POKOK supu (rm IUIMST

engan in| |

tngeal 10D LA

y mpatkan hil-hal sebagal beriku!
YR Saudi
Universitn

' wva k il
INSIPI e dapat m nyetulu

JUrusun Kuntans,
Ay N

\
Mahasisw, UL

Jukan untuk Fel Jesnnnad
1 1)
Mulhinmmadiyah Sumates (]

L IVIANASIS\W

L1
1505170150 P epadnlon (Persero) Cuabinb

rlngpan
i telap!

ember 2008 £/d 19 Januarl 2019
Wi yang sifatnya umum
mahasi hanya untuk }.‘,): rluan penyusuna Koyl
aan lainny:

N untuyl

ser bogl mahasiswa yang namanya tersebut dintng, Wiyt
NE berlaku d Pepadaian (Persero) €

Pl bang Pringgan
| 1 | v Luly
L mahasiswa selesat dibuat dalam ben karya |
emplar dan diserahkan ke Baglan Mumas P Pegndainn (Fersero)
rSip:

adainn, bagi mahasiswa wojib menggunankan Jnsa Taksivan/Jdus
Emas/Gadal Primi

|
Labungan

n untuk dapat dilaks;

inakan dengan sebaik-baikny:

PT. Pegadaian (Persero)
\NWILYMe




va

=
04 Maret s/d 04 A
are| 04 April 2019 :

lan Hul

y
w2




sngkap

R LG
AR







MINAar proposal kall

y Jurusan Akuntansl yang diselengd !
Meno| ngkan hahwa

UWIKA LUBIS
1506170150

TANJUNGBALAI10 SEPTEMBER 199!

JL.BUKIT BARISAN | NO.6

oAy DALA M
,\Q? L\.l‘lHL”fL MUERIAN \’\xI[‘l.)bl 1 CLPAT A Y N (IS O]
; AN (PERSERG)
MENINGKATIKAN PROFITABILITAS | [GADAIAN €

CABANG PRINGGAN MEDAN an
dinyatakan syah  dan nuhl Syarat untuk m null
. e 7 ) e W L (N2 [

gokrip! | don!

/
|

B
Ly

Modan, 24 Januar! 2019
TIM SEMINA :
Sokrotart: 3
1@
ST

| 1t
|~} IW\AA

) s e
ANUM, SEM.SI

A 021 M
Diketahul / Disetujul
An, Dekan
Wakil Dekan |

N

ADE GUNA







‘ahmatullah,

raoarakatuh




]\\:) N riset )







PY.PEGADAIAN (PLASERO) CABANG IFIINGGAN MEDAN
NERACA SALDO
PER AL DESEMBER 2000, 2004

ual Muk
"M’Nun yang Masih Harus

M
g:‘:k DlD’V" Dimuka
petan pibayar Dimuka
jah Aset Lancar

TIDAK LANCAR
Aset Tetap
Aset Tak Berwujud
Aset pajak Tangguhan
Acet Lain-Lain
alah Aset Tidak Lancar
JUMLAK ASET

2014

576,641,164
19,896,744, 381
47,781,109
304,425,213
42,390,118
1,486, 864,280

295,107,165
264,576,091

22,994,529,521

2,884,680,176
12,543,334
288,014,283
63,194,471
3,238,832,264
26,233,361,785

L QG2

Pegadaian




015 dan 2010

02,610,539

471,904

1,770,118

84,635,762
qdapatan Yang Masih Harg 0,646,210

'l.ﬂ“").u"l |
Dimuka
.n Dibayar Dimu 154,493,543

76,906,711

29,496,975,159

vujud

INgRUNan

017,520
6,341,91

73,

dak Lancar

“‘,/.‘,’/»“) 2, JA2
21,640,502
124,62
£4,314,3¢

,178,531,468
107,220,628




ADAIAN (PERSERO) CABANG PRINGG)

NERACA SAL

DESEMDER 2017

Lalnnya
(ank '’

1

!“. A A el L
an Yang Masih Harut
tan )

DIimuk

var Dimuka




pjamd” bligas! yang A
Kel Kanar
rapad Nasabah
A ajak
N ‘k\‘uvlt‘\‘u s Dibavar/
ar/uUtan,

rang "

Y
gal

9 Jan| ka Pendek Lainny:
391,39 [,596

il
W.yl.ﬂm-m\mlmi?‘ pendek
12,383,96 3,971

; JANGK | PANJANG

,\‘:ll“"
oinjaman’ DIigast

(abilit < Imbalan Kerja
ajak Tangl rwhan

(1
Jangka Panjan|

ham:

itentuk n Penggunaanny

entukan Penggunaanny
g Ny,

\N EKUITAS




'S JANGKA PE

Ran!

naannya




PEC
IADAIAN
\N(PER RO
\BANG PRINGGAN ME

LABILITAS KUITA
KUITAS

ESEMBER 2017

‘~'J,:I~I=J4‘:<

bligasi yang A

oinjaman © an Jatuh Tempg

Kepada Rekanan

ytans ™
o pada Nasabah

yang “”'

aiayd vang Masih Harus Dibz \r]/“l.m/
AKr rual

bilitas Jangka Pendek Lainnya
u'l”‘(f” liabilitas jangka pendek

LIABILIT JANGKA PANJANG
‘ 'uU'WT' Obligasi

Liabilitas \IuIMHNI@n}]
\jabilitas Pajak Tangguhan

‘ «’uwnd‘llf tas Jangka Pan

jumian Panjang
JUMLAL \BILITAS 10,663,387, Bg)
U %Uﬁ‘(‘l‘:};)“/ 3
EKUITAS
N ,(v'-n Saham

saldo Saham:
pana ditentukan Penggunaannya
: ; 2NgguNaannya

JUMUAH
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS EQE?B'H@




USAHA
MQAPATAN & BEBAN LAIN-
LAIN
Uang Kelebihan Lewat Waktu
pendzpatan Sewa Gedung
pendapatan Jasa Giro
pendapatan Lainny2
geban [ainnyS
jumiah Pendapatan (Beban)

Lain-i3in
LABA SESELUM PAJAK

PENGHASILAN

MANEAAT (BEBAN) PAIAK

TAX BENEFIT (EXPENSE)

pajak Kink

pajak Tangguhan

Jumizh Manfaat (Beban) Pajak
LABA BERSIH

6,113,281.679
1.910,392,085
5,674,310,437

m,410.012

511,327,903
14,930,722,116
240,670,378
15,171,392.434

4,563,167,218
3,401,568,359
4,413,760,376
1,514,163,142

15,886,118

13,908,545,213
1,272,847,281

17,631,929
28,809,542

46,441,471

1,319,288,752

(477,889,678)
79,865,334
(338,024,344)
981,264,308

(414,928.410)
60, 201,684
(356,126,726)
817,304,036







3

16,249,576)
5 676,862
505 ,862




' BJ -Gadai KRASIDA
Bl -Gadai RRASIDA

G \ e 3 .
INGGAN (10143)-CP PRINGGAN(10143)
PR

2/2014







(P L et Rt A ,
Pemberfan Kredlt b -Gadal KR/ SIDA

R AR))
10143)C  PRINGGAN( 01431

YANWIL MEBAN £°D DD IR 727
KANWIL MEDAN:CP PRINGGAN (
‘

PER Yanggal : 31/12/2017

"\"_”“"" L Barang Jaminan —
INasabah Eway (K1) | Kendaraan (KN)
vl 00,128
809,470,174
2771,917.34
“‘\\‘,’\l“ﬁi(l““'}ﬁ |
1.857.079 312 I .
!‘.:;f-t‘w}%‘..vm\ld ‘t 'Jj‘.‘)”;p"\"l‘) !
,700 IV T

;],1'5,‘.’-’5:. 26|

1,605,248, 16
B67,643.569 |
1,652, 154,174 |
997.268.377
0,209,168 |

653,584 |

7 f{.}‘1:;i4‘¢1~

1 Jﬂ.‘..,"t,’}:‘ |




